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ABSTRAK

TPA Kaliwlingi yang terletak di Provinsi Jawa Tengah saat ini beroperasi
melebihi kapasitas maksimal sehingga menjadikannya TPA terbesar di Kabupaten
Brebes. Terdapat kebutuhan mendesak akan solusi baru dalam pengelolaan sampah
padat di tempat pembuangan sampah, solusi yang dapat secara efektif membatasi
jumlah sampah yang ditimbun dan meminimalkan kebutuhan akan ruang TPA yang
lebih banyak. Pabrik bahan bakar turunan sampah (RDF) adalah solusi teknologi
pengelolaan limbah padat yang memiliki kapasitas untuk mengurangi volume
limbah padat dan mengubahnya menjadi sumber bahan bakar yang dapat
digunakan. Studi ini menguji kemungkinan penggunaan RDF (Refuse Derived
Fuel) untuk mengurangi jumlah sampah di TPA Kaliwlingi dan menentukan apakah
hal tersebut layak secara ekonomi. Investigasi mengungkapkan bahwa masa aktif
pabrik RDF menghasilkan pengurangan tahunan rata-rata sebesar 43% volume
sampah padat yang masuk ke TPA. Analisa ekonomi menunjukkan bahwa
implementasi pabrik RDF di TPA Kaliwlingi layak dilakukan, dengan Net Present
Value (NPV) sebesar Rp 22,557 miliar, Internal Rate of Return (IRR) sebesar 13
%, dan payback period selama 4,36 tahun. Lebih jauh lagi, perancangan ulang TPA
Kaliwlingi untuk mengadopsi metode TPA saniter melibatkan penutupan sampah
setiap hari dengan lapisan tanah atau terpal untuk mengurangi gangguan.
Perhitungan yang akurat diperlukan untuk memastikan bahwa areal yang
dialokasikan untuk sarana dan prasarana pembuangan sampah cukup untuk
menampung seluruh sampah. Sistem Sanitary Landfill, yang dapat menjadi
referensi bagi TPA lainnya dalam melakukan perhitungan. Setiap hari, sampah
yang dibawa masuk secara merata dan dipadatkan menjadi lapisan sel sampah di
area kerja yang ditentukan di TPA. Kepadatan sel di TPA ditentukan oleh jumlah
limbah padat yang ada. Dimensi sel limbah yang diharapkan akan berdampak
signifikan terhadap umur lahan.

Kata kunci: TPA, Refused Derived Fuel, Composting, Sanitary Landfill



ABSTRACT

The Kaliwlingi Landfill, located in the Central Java Province, is currently
operating beyond its maximum capacity making it the largest landfill in the Brebes
Regency. There is a pressing need for a new solution in the management of solid
waste in landfills, one that can effectively limit the amount of waste being deposited
and minimize the demand for more landfill space. A refuse-derived fuel (RDF) plant
is a technological solution for solid waste management that has the capacity to
decrease the volume of solid waste and convert it into a usable fuel source. The
study examined the possibility of using RDF (Refuse Derived Fuel) to decrease the
amount of solid waste in the Kaliwlingi landfill and determine if it is economically
viable. The investigation revealed that the RDF plant's active time resulted in an
average annual reduction of 43% in the volume of solid waste entering the landfill.
The economic analysis indicates that implementing the RDF plant in the Kaliwlingi
Landfill is viable, with a Net Present Value (NPV) of IDR 22,557 billion, an Internal
Rate of Return (IRR) of 13%, and a payback period of 4,36 years. Further more,
re-designing Kaliwlingi Landfill to adopt the sanitary landfill method involves daily
covering of garbage with a layer of soil or tarpaulin to reduce any disturbances.
Accurate calculations are required to ensure that the acreage allocated for waste
disposal facilities and infrastructure is sufficient to accommodate all the waste.
Sanitary Landfill system, which can serve as a reference for other landfills while
conducting calculations. Each day, the debris that is brought in is evenly dispersed
and compressed into a layer of waste cells within a designated work area of the
landfill. The cell density in the FDS is determined by the amount of solid waste
present. The intended dimensions of the waste cell will have a significant impact on
the lifespan of the land.

Keywords: Final Disposal Site (FDS), Refused Derived Fuel, Composting,
Sanitary Landfill



BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sampah menjadi momok yang selalu menghantui sistem kehidupan manusia
(human sub-system) di Kabupaten Brebes, karena sampah yang dihasilkan langsung
masuk ke TPA tanpa melalui proses pemilahan atau pemrosesan dini di TPS
maupun hulu sampah. Semakin lajunya pembangunan dan pola hidup konsumtif,
dapat tergambarkan dari semakin bertambahnya timbulan sampah di Kabupaten
Brebes tiap tahunnya. Undang- Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah telah mengamanatkan bahwa TPA yang merupakan hilir pengelolaan
sampah harus memproses dan mengembalikan sampah ke media lingkungan secara
aman bagi manusia dan lingkungan. Dalam perencanaan ini, TPA yang ada akan
dirancang ulang sebagai tempat pengisolasian sampah perkotaan secara aman agar
tidak menimbulkan gangguan terhadap lingkungan.

Total timbulan sampah pada tahun 2022 di Kabupaten Brebes mencapai
366.837,60 ton/tahun. Menurut Peraturan Bupati Brebes Nomor 130 Tahun 2017,
dalam pelaksanaannya Kabupaten Brebes memiliki Unit Pelaksana Teknis Daerah
(UPTD) Pengelolaan Sampah, sebagai unit pelaksana tugas teknis untuk
melaksanakan kegiatan teknis operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang
tertentu pada Dinas Lingkungan Hidup dan Pengelolaan Sampah Kabupaten
Brebes. Sehingga dibentuklah UPTD Pengelolaan Sampah Wilayah Brebes Kelas
A, yang wilayah kerjanya meliputi Kecamatan Brebes, Kecamatan Songgom,
Kecamatan Wanasari, Kecamatan Bulakamba dan Kecamatan Jatibarang.

Sampah di Wilayah Brebes Kelas A selanjutnya diangkut ke TPA
Kaliwlingi luas 5 Ha yang sejak berdirinya menggunakan sistem open dumping
dengan kondisi sampah yang belum dipilah terlebih dahulu. Saat ini kondisi TPA
Kaliwlingi sudah kritis dimana hampir overload hingga tumpukan sampahnya

mencapai ketinggian 20 meter. Terbatasnya lahan juga menjadi masalah utama



pada, diperkirakan lahan TPA Kaliwlingi akan habis terpakai pada akhir tahun
2023. TPA Kaliwlingi hanya berjarak 2 km dari tepi pantai dengan ketinggian muka
air tanah hanya 2 meter akan memiliki tingkat risiko yang tinggi terkait polutan dari
TPA terhadap badan air. Selain itu, terdapat risiko terjadinya intrusi air laut ke
akuifer air tanah di bawah TPA akan menimbulkan problema lingkungan tersendiri.

UPTD Pengelolaan Sampah Wilayah Brebes Kelas A dan Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Brebes bersama industri pengolahan sampah mulai
mengatur upaya reuse zona tidak aktif TPA Kaliwlingi melalui roasting gasifikasi.
Proses roasting gasifikasi dilakukan melalui sistem pengolahan sampah dengan
sistem pemanasan menggunakan teknologi energi baru yang menghasilkan output
berupa pasir serra absorben. Kapasitas sampah residu TPA diolah sebesar 50 ton
per hari dengan komposisi fresh waste 25% dan old waste 75% dengan hasil 30 ton
per hari pasir serra absorben. Sehingga berdasarkan perhitungan, timbulan sampah
di TPA Kaliwlingi akan selesai reuse dengan roasting gasifikasi dalam 10 tahun.

Timbulan sampah TPA Kaliwlingi berpotensi untuk dimanfaatkan kembali
menjadi Refuse Derived Fuel (RDF) karena sampah bernilai kalor dan dapat
menjadi bahan bakar. Refuse Derived Fuel (RDF) adalah hasil dari proses
pemisahan limbah padat fraksi sampah mudah terbakar dan tidak mudah terbakar
seperti metal dan kaca. Refuse Derived Fuel (RDF) mampu mereduksi jumlah
sampah dan menjadi co-bumbustion, bahan bakar sekunder industri semen, industri
kertas dan industri pembangkit listrik. Fraksi sampah yang mudah terbakar
umumnya dilakukan reduksi ukuran lalu dikeringkan agar dapat digunakan sebaga
bahan bakar (Mutiara et al., 2019).

Meninjau keadaan tersebut, sebagai tindak lanjut dari upaya reuse timbulan
sampah TPA Kaliwlingi maka diperlukan suatu desain baru pengelolaan TPA
Kaliwlingi menggunakan sistem sanitary landfill dengan Refuse Derived Fuel
(RDF) dengan memanfaatkan timbulan sampah menjadi bahan bakar untuk
memperpanjang umur pakai TPA sebagai langkah antisipasi pertambahan jumlah
timbulan sampah serta menjadikan pengelolaan sampah menjadi lebih ramah

lingkungan.



1.2

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka diperoleh

permasalahan yang dapat diidentifikasi yakni:

1.2.1

1.2.2

1.2.3

1.2.4

1.2.5

1.3

di atas,
1.3.1

1.3.2

1.3.3

134

Kurang efektifnya pengelolaan sampah TPA Kaliwlingi dengan sistem open
dumping yang tidak sesuai dengan standar TPA menurut UU Nomor 18
Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, sehingga berpotensi
mengakibatkan pencemaran bagi lingkungan dan manusia.

Overload kapasitas debit sampah dan luapan tumpukan sampah sampai
menutupi pintu masuk dan keluar di TPA Kaliwlingi hingga pencemaran
sebagian tanah warga yang berdekatan dengan TPA Kaliwlingi.

Kondisi akses jalan menuju TPA Kaliwlingi masih berupa tanah yang
sangat membahayakan bagi kendaraan pengangkut sampah.

Terbatasnya lahan serta sarana dan prasarana pendukung lainnya di TPA
Kaliwlingi sehingga TPA tersebut kurang maksimal dalam operasionalnya.
Belum tersedianya instalasi pengolahan sampah untuk mengontrol timbulan

sampah dan memperpanjang umur pakai TPA Kaliwlingi.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah
maka dapat diajukan rumusan masalah sebagai berikut:

Bagaimana analisis dan evaluasi kondisi eksisting sistem pengelolaan
sampah di TPA Kaliwlingi Wilayah Brebes Kelas A Kabupaten Brebes?
Bagaimana sistem perencanaan redesain TPA Kaliwlingi yang sesuai
dengan konsep desain metode sanitary landfill hingga 15 tahun umur pakai
TPA?

Bagaimana perencanaan pengolahan sampah dengan teknologi Refuse
Derived Fuel (RDF) di TPA Kaliwlingi?

Berapa biaya yang diperlukan untuk meredesain TPA Kaliwlingi dari
metode open dumping menjadi metode sanitary landfill dengan teknologi
Refuse Derived Fuel (RDF)?



1.4 Rumusan Tujuan
Rumusan tujuan dalam perencanaan “Redesain Tempat Pemrosesan Akhir

(TPA) Kaliwlingi Wilayah Brebes Kelas A Kabupaten Brebes dengan Metode

Sanitary Landfill ” sebagai berikut:

1.4.1 Menganalisis dan mengevaluasi permasalahan kondisi eksisting sistem
pengelolaan sampah di TPA Kaliwlingi Wilayah Brebes Kelas A Kabupaten
Brebes.

1.4.2 Meredesain TPA Kaliwlingi berdasarkan konsep metode sanitary landfill
yang meliputi sarana dan prasarana TPA serta sistem pengoperasian dan
pemeliharaan TPA hingga 16 tahun umur pakai TPA.

1.4.3 Merencanakan pengolahan sampah dengan teknologi Refuse Derived Fuel
(RDF) di TPA Kaliwlingi.

1.4.4 Menghitung besarnya biaya yang dibutuhkan untuk meredesain TPA
Kaliwlingi dari metode open dumping menjadi metode sanitary landfill

dengan teknologi Refuse Derived Fuel (RDF).

15  Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam perencanaan “Re-desain Tempat Pemrosesan
Akhir (TPA) Kaliwlingi Wilayah Brebes Kelas A Kabupaten Brebes dengan
Metode Sanitary Landfill” terdiri atas:
1.5.1 Pembatasan Wilayah

Perencanaan Re-desain Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Kaliwlingi
Wilayah Brebes Kelas A Kabupaten Brebes dengan Metode Sanitary Landfill
dilakukan di TPA Kaliwingi yang berlokasi di Desa Kaliwlingi, Kecamatan Brebes,
Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah.
1.5.2 Pembatasan Sasaran

Mengevaluasi kemudian meredesain TPA Kaliwlingi dengan metode
sanitary landfill sehingga keberadaannya menjadi aman bagi manusia dan

lingkungan.



1.5.3 Pembatasan Waktu

Waktu yang diperlukan dalam merencanakan redesain TPA Kaliwlingi
adalah selama empat bulan dimulai pada bulan Oktober hingga bulan Januari yang
terbagi menjadi beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Tahap persiapan

2. Tahap kajian pustaka

3. Tahap survei dan pengumpulan data

4. Tahap analisis data

5. Tahap perencanaan redesain TPA dan Refuse Derived Fuel (RDF)

1.5.4 Pembatasan Perencanaan

Pembahasan dibatasi dalam beberapa aspek, yaitu:

1. Perencanaan termasuk ke dalam rangkaian masterplan pengelolaan sampah
Wilayah Brebes Kelas A. Sehingga sistem dan fasilitas pemilahan dilakukan
di TPS 3R dengan residu sampah sebesar 70% dari total timbulan sampah
masuk ke TPA Kaliwlingi.

2. Perencanaan redesain TPA berlaku setelah kegiatan reuse zona mati TPA telah
selesai dan berlangsung selama 10 tahun setelahnya.

3. Tidak mempertimbangan timbulan sampah yang masuk ke wilayah aktif
selama tahun reuse lahan TPA sehingga redesain TPA dimulai dalam keadaan
kosong.

4. Tidak mempertimbangkan perkembangan wilayah pelayanan selama tahun
perencanaan dan tidak mempertimbangkan perluasan lahan.

1.6 Rumusan Manfaat Pelaksanaan Studi
Manfaat dengan adanya Redesain TPA Kaliwlingi Kecamatan Brebes,
Kabupaten Brebes yaitu:
1.6.1 Manfaat Bagi Perencana/Penulis
Sebagai penambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang perencanaan
sistem pengelolaan sampah, serta sarana bagi peneliti untuk

mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah didapat dari perkuliahan.



1.6.2

1.6.3

Manfaat Bagi Pemerintah

Hasil studi ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan kepada Dinas
Lingkungan Hidup dan Pengelolaan Sampah Kabupaten Brebes dalam
menyusun pengolahan dan pemrosesan sampah di TPA Kaliwlingi.
Manfaat Bagi Masyarakat

Upaya redesain TPA Kaliwlingi menggunakan metode sanitary landfill
dengan pengolahan sampah teknologi Refuse Derived Fuel (RDF) dapat
mengurangi dampak negatif keberadaan TPA Kaliwlingi bagi masyarakat
sekitar dan masalah persampahan masyarakat Kabupaten Brebes serta
mengatasi problema lingkungan.
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